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ABSTRAK

Bivalvia merupakan salah satu kelas dari Filum Mollusca. Bivalvia memiliki dua
keping cangkang yang saling berhubungan di bagian dorsal dan memiliki kaki
yang berbentuk kapak. Bivalvia menempati habitat di dasar perairan yang
berlumpur atau berpasir, beberapa hidup pada substrat yang lebih keras seperti
lempeng kayu atau batu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur
komunitas bivalvia di Pantai Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi
Aceh. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei - Juni 2022. Penelitian ini terdiri
atas tiga stasiun pengamatan. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan transek kuadrat 2 x 2 m“. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ditemukan 5 spesies bivalvia yaitu : Geloina erosa, Geloina expansa, Lutraria sp,
Batissa violacea Magallana gigas. Indeks kepadatan berkisar antara 0,36 — 0,53,
indeks keanekaragaman (H) berkisar antara 1,209 - 1,445 yang menunjukkan
keanekaragaman spesies dalam tingkat sedang. Nilai dominansi berkisar antara
0,263 - 0,371 menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi wilayah
pada setiap stasiun dan indeks keseragaman (E) diantara stasiun penelitian
berkisar 0,751-0,898 menunjukkan tingginya keseragaman spesies Yyang
ditemukan. Faktor fisika kimia memperlihatkan lingkungan perairan di lokasi
tersebut masih dalam kisaran toleransi yang cukup baik untuk kehidupan bivalvia.

Kata Kunci : Bivalvia, Kuala Batee, Struktur Komunitas



THE STRUCTURE OF BIVALVES COMMUNITY IN LAMA MUDA
COAST COASTAL KUALA BATEE SOUTHWEST ACEH
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ABSTRACT

Bivalves are a class of the Phylum Mollusca. Bivalvia has two slivers eggshell
that relate to the dorsal and it has two axe legs. Bivalves occupy habitats on the
bottom of muddy or sandy waters, some live on harder substrates such as wood or
rock. This study animed to find out structure of bivalves community in Lama
Muda Coast Coastal Kuala Batee Southwest Aceh. The research was conducted
on Mei — June 2022. This study was observed at three stations. Data was collected
using square transect of 2 m* x 2 m®. The results showed that 5 bivalves species
were found: Geloina erosa, Geloina expansa, Lutraria sp, Batissa corbiculoides
Magallana gigas. The density index ranged from 0.36 — 0.53, diversity index value
(H") ranged from 11,209-1,445 indicated a moderate species diversity. The
dominance values ranging from 0,269-0,371 indicated that no species dominates
the area on each station and the evenness index (E) values between the research
stations ranged from 0,751-0,898 indicated the high uniformity of the species
found. Physical-chemical factors showed the value of water quality was in a good
condition for bivalvia life.

Keywords : Bivalves, Community Structure, Kuala Batee
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pantai Lama Muda merupakan daerah intertidal yang letaknya di Kecamatan
Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh yang mengarah ke laut
lepas (Samudra Hindia). Menurut Yulianda et al. (2013) daerah intertidal terletak
paling pinggir dari bagian ekosistem pesisir dan laut dan berbatasan dengan
ekosistem darat. Daerah ini merupakan daerah yang paling sempit namun
memiliki keragaman dan kelimpahan organisme yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan habitat-habitat laut lainnya seperti daerah bebatuan.

Salah satu biota pada daerah intertidal diantaranya adalah bivalvia yang
dapat ditemukan di berbagai lingkungan daerah estuari dan pesisir pantai. Di
daerah tersebut bivalvia mengalami tekanan lingkungan yang berbeda sehingga
memberikan dampak terhadap proses fisiologis dan perilaku. Menurut Khalil (
2016) bivalvia dapat hidup di area lingkungan yang selalu berubah-ubah (pasang
surut, salinitas dan suhu.

Bivalvia (kerang-kerangan) adalah biota yang biasa hidup di dalam substrat
dasar perairan (biota bentik) yang relatif lama sehingga biasa digunakan sebagai
bioindikator untuk menduga kualitas perairan. Masukan buangan ke dalam badan
perairan akan mengakibatkan terjadinya perubahan faktor fisika, kimia, dan
biologi di dalam perairan. Perubahan ini dapat mempengaruhi keberadaan bahan-

bahan yang esensial dalam perairan sehingga dapat mengganggu lingkungan
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perairan dan mempengaruhi struktur komunitas bentik termasuk bivalvia (Insafitri
2010).

Struktur komunitas bivalvia dipengaruhi berbagai faktor lingkungan biotik
dan abiotik. Faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan bivalvia adalah
faktor fisika kimia lingkungan perairan, diantaranya suhu, derajat keasaman (pH),
salinitas dan kedalaman. Analisis biologis khususnya analisis struktur komunitas
bivalvia dapat memberikan gambaran yang jelas tentang kualitas perairan.
Bivalvia hidup relatif menetap, sehingga baik digunakan sebagai petunjuk kualitas
lingkungan, karena selalu kontak dengan limbah yang masuk ke habitatnya
(Nugroho 2006).

Pantai Lama Muda telah mengalami tekanan-tekanan akibat aktivitas
manusia berupa kegiatan rekreasi pantai, penangkapan hasil laut, jalur transportasi
kapal nelayan, serta tambak budidaya masyarakat setempat. Aktivitas tersebut
dapat menyebabkan perubahan kualitas perairan. Hal ini sesuai dengan Laapo et
al. (2009) bahwa peningkatan aktivitas masyarakat menyebabkan tekanan
terhadap ekosistem semakin meningkat, sehingga berpengaruh terhadap
penurunan kualitas perairan laut. Jika kondisi perairan terus berlanjut dan nilai
parameter perairan melebihi batas baku mutu yang ditetapkan maka perairan
tersebut telah tercemar baik secara fisik, kimia maupun mikrobiologi. Untuk
melihat dampak aktivitas manusia terhadap zona intertidal tersebut, maka analisis
keanekaragaman bivalvia di daerah tersebut menjadi penting, serta dapat melihat
hubungan parameter fisika kimia air dengan keanekaragaman bivalvia pada zona

tersebut.
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Oleh karena keterbatasan data dan informasi yang ada mengenai ekologi

bivalvia di Pantai Lama Muda tersebut, peneliti ingin mengkaji tentang ekologi

bivalvia berdasarkan struktur komunitasnya yang terdapat di kawasan pesisir

Pantai Lama Muda Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi

Aceh.

1.2.

Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.

1.3.

Bagaimana indeks kepadatan bivalvia di Pantai Lama Muda Kecamatan
Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh?

Bagaimana indeks keanekaragaman bivalvia di Pantai Lama Muda
Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh?
Bagaimana indeks keseragaman bivalvia di Pantai Lama Muda Kecamatan
Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh?

Bagaimana indeks dominansi bivalvia di Pantai Lama Muda Kecamatan
Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

Menghitung tingkat kepadatan bivalvia di pesisir Pantai Lama Muda
Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh.
Menghitung tingkat keanekaragaman bivalvia di pesisir Pantai Lama Muda
Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh.
Menghitung tingkat keseragaman bivalvia di pesisir Pantai Lama Muda

Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh.



4.

1.4.

4
Menghitung tingkat dominansi bivalvia di pesisir Pantai Lama Muda
Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti yaitu memberikan informasi tentang bivalvia di pesisir Pantai
Lama Muda Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi
Aceh.

Bagi masyarakat diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang keanekaragaman bivalvia serta mengenai kondisi lingkungan di
pesisir Pantai Lama Muda Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat
Daya Provinsi Aceh.

Bagi pemerintah dapat dijadikan acuan dalam menjaga, mengelola serta
memanfaatkan bivalvia di pesisir Pantai Lama Muda Kecamatan Kuala

Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Bivalvia

Bivalvia (kerang) termasuk kelas molluska yang mencakup semua kerang-
kerangan yang memiliki sepasang cangkang (Bivalvia berarti dua cangkang).
Nama lain dari bivalvia adalah Lamellibranchia, Pelecypoda, atau Bivalvia. Yang
termasuk dalam kelompok bivalvia adalah termasuk kerang, remis, kijing, lokan,
simping, tiram serta kima. Meskipun demikian variasi di dalam kelompok bivalvia
sebenarnya sangat luas (Tje et al. 2019). Bivalvia merupakan salah satu kelompok
organisme invertebrata yang banyak ditemukan dan hidup di daerah intertidal.
Hewan ini memiliki adaptasi khusus yang memungkinkan dapat bertahan hidup
pada daerah yang memperoleh tekanan fisik dan kimia seperti terjadi pada daerah
intertidal. Organisme ini juga memiliki adaptasi untuk bertahan hidup terhadap
arus dan gelombang. Namun, bivalvia tidak memiliki kemampuan untuk
berpindah tempat secara cepat (motil), sehingga menjadi organisme yang sangat
mudah ditangkap (Fajri 2013).

Bivalvia telah banyak dimanfaatkan dalam kehidupan manusia sejak masa
purba, dagingnya dimakan sebagai sumber protein. Cangkangnya dimanfaatkan
sebagai perhiasan, bahan kerajinan tangan, bekal kubur, serta alat pembayaran
pada masa lampau (Tje et al. 2019).

2.2. Klasifikasi Bivalvia
Menurut Franc (1960) klasifikasi kerang adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia



Filum : Mollusca
Kelas : Bivalvia
Ordo : Eulamelibranchi

2.3. Jenis-Jenis Bivalvia
Menurut Suwignyo et al. (2005) bivalvia dibagi menjadi tiga sub kelas yaitu

kelas Protobranchia, Sub kelas Lamellibranchiata, sub kelas Septibranchia.

1. Sub kelas Protobranchia : umumnya primitif, filamen insang pendek
dan tidak melipat, permukaan kaki datar dan menghadap ke ventral, otot
aduktor 2 buah.

a. Ordo Nuculacea : tidak mempunyai sifon, sebagai deposit feeder
mendapatkan makanan menggunakan proboscides, Nucula. Hidup di
hampir semua laut terutama di daerah temperate.

b. Ordo Solenomyacea : mempunyai sifon, menyaring makanan
menggunakan insang, cangkang mempunyai Ssemacam tirai
(awning), Solenomycea cangkangnya sangat rapuh.

2. Sub kelas Lamellibranchiata : filamen insang memanjang dan melipat
seperti huruf W, antara filament dihubungkan oleh cilia (fibranchia) atau
jaringan (eulamelibranchia).

a. Ordo Taxodonta : gigi pada hinge banyak dan sama, kedua otot
aduktor berukuran kurang lebih sama, pertautan antara filamen
insang tidak ada. Arca, Anadara dan Barbatia. Penyebarannya luas,
umumnya di pantai laut.

b. Ordo Anisomyaria : otot aduktor anterior kecil atau tidak ada yang

posterior ukurannya besar, sifon tidak ada, terdapat pertautan antara
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filamen dengan cilia, biasanya sessile, kaki kecil dan memiliki
byssus. Mitylus, Ostrea, Crassostrea, Pecten, Atrina dan Pinctada.
Ordo Heterodonta : gigi pada hinge terdiri atas beberapa gigi
kardinal dengan atau tanpa gigi lateral; insang tipe
eulamellibranchia, kedua otot aduktor sama besar, tepi mantel
menyatu pada beberapa tempat, biasanya mempunyai sifon.

. Ordo Schzondonta : gigi dan hinge memiliki ukuran dan bentuk
yang bervariasi, tipe insang eulamellibranchia. Kerang air tawar
Pseudodon dan Anodonta

Ordo Adapedonta : cangkang selalu terbuka, ligamen lemah atau
tidak ada, gigi pada hinge kecil atau tidak ada, tipe insang
eulamellibranchia, tepi mantel menutup kecuali pada bukaan kaki,
sifon besar, panjang dan menjadi satu, hidup sebagai pengebor pada
subtrat keras. Pengebor tanah liat dan batu karang, Pholas, Mya,
Panope mempunyai sifon 4 kali panjang cangkang, kedalaman
lubang lebih dari 1 cm, cacing kapal, Teredo dan Bankia. Umumnya
terdapat di laut seluruh dunia.

Ordo Anomalodesmata : tidak ada gigi pada hinge, tipe insang
eulamellibranchia, tetapi lembaran insang terluar mengecil dan
melengkung ke arah dorsal, bersifat hermaprodit. Lyonsia, cangkang
kecil dan rapuh, terdapat di laut dangkal Atlantik dan Pasifik.
Pandora, cangkang kecil, terdapat di semua samudera terutama pada

substrat batu.
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3. Sub kelas Septi branchia . insang termodifikasi menjadi sekat antara
rongga suprabranchia, yang berfungsi seperti pompa. Umumnya hidup di

laut dalam seperti Cuspidaria dan Poromya.

2.4. Karakteristik Morfologi Bivalvia

Secara umum bagian tubuh kerang atau bivalvia dibagi menjadi lima, yaitu
kaki (foot, byssus), kepala (head), bagian alat pencernaan dan reproduksi (visceral
mass), selaput (mantle), dan cangkang (shell). Pada bagian kepala terdapat organ-
organ syaraf dan mulut. Bagian kaki merupakan otot yang mudah berkontraksi,
dan bagian ini merupakan bagian utama alat gerak. Warna dan bentuk cangkang
sangat bervariasi, tergantung pada jenis, habitat dan makanannya. Pada bagian
dalam cangkang beberapa jenis kerang terdapat lapisan mutiara yang

mengkilap/berkilau, misalnya pada oyster, abalone dan kimah (Setyono 2006).

Siphons
" Excurrent —
3 e IYCUTE@NT

Gambar 1. Morfologi bivalvia
(Suwignyo et al. 2005)

Cangkang bivalvia terbagi dalam dua belahan yang diikat oleh ligament
sebagai pengikat yang kuat dan elastis. Ligamen ini biasanya selalu terbuka,
apabila diganggu maka akan menutup. Jadi membuka atau menutupnya cangkang

diatur oleh ligament yang dibantu oleh dua macam otot, yaitu pada bagian interior
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dan posterior. Pada bagian posterior cangkang ada dua macam celah yang disebut
sifon. Celah yang berada di dekat anus dimakanan sifon, berfungsi untuk keluar
masuknya air dan zat-zat sisa. Sebaliknya sifon masuk terletak di bagian sebelah
bawah sifon keluar yang berfungsi untuk masuknya oksigen, air, dan makanan
(Nur 2017).

2.5. Karakteristik Anatomi Bivalvia
Sistem pencernaannya dimulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus,
dan anus. Mulut dan anusnya terletak dalam rongga mantel. Sistem ekskresinya
menggunakan sepasang nefridium yang berfungsi seperti ginjal. Adapun sistem
sarafnya terdiri atas otak, simpul saraf kaki, dan simpul saraf otot. Sistem
peredaran darahnya terbuka, jantungnya terdiri atas sebuah bilik dan dua serambi.
Respirasinya dengan menggunakan insang (Kistinna et al. 2009). Anatomi

bivalvia dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Ventrikel -..

Aurikel . A Anus
Lambung
' Otot aduktor
Otot agglst;; ’ 3y belakang
Mantel —
Mulut —

Ganglion pedal —

Gambar 2. Anatomi bivalvia
(Suwignyo et al. 2005)

Sistem reproduksi bivalvia berdasarkan organ reproduksi terbagi menjadi
dua yaitu diesus atau gonokoris yaitu organ reproduksi jantan dan betina yang

terpisah pada individu yang berbeda dan hermaprodit yaitu organ reproduksi
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jantan dan betina yang sama. Anatomi sistem reproduksi jantan dan betina dari
bivalvia diesus sangat mirip, biasanya ada satu pasang gonad yang terletak dengan
bagian saluran pencernaan. Saluran reproduksi pada bivalvia diesus berfungsi
hanya menghubungkan gamet ke saluran pengeluaran (exhalant canal). Pada
bivalvia hermaprodit, telur dan sperma diproduksi pada bagian gonad yang
berbeda, namun memiliki duktus gonad yang sama.

Khalir (2016) menyatakan bahwa sistem reproduksi bivalvia adalah sangat
singkat. Gonad adalah berpasangan, tetapi biasanya sangat dekat sehingga sulit
dideteksi. Setiap gonad lebih kecil dari sistem percabangan tubulus, dan gamet
bercantuman pada lapisan epitel dari tubulus. Tubulus bersatu membentuk saluran
yang mengarah ke saluran yang lebih besar dan akhirnya dalam duktus gonad
pendek. Pada bivalvia primitif, saluran gonad terbuka ke arah ginjal, dimana telur
dan sperma dilepaskan melalui saluran ginjal atau nefridiopor ke dalam ruang
mantel yang terletak bersepadan dengan nefridiofor. Pemupukan adalah terjadinya
diluar tubuh dan melalui pembuluh henbus pada bagian mantel.

2.6. Habitat Bivalvia

Bivalvia memilih habitat di dasar laut dengan cara membenamkan diri di
dalam pasir atau lumpur bakan menempel pada karang-karang batu dengan
semacam serabut yang dinamakan byssus (Nontji 2007). Bivalvia tersebar pada
kedalaman 0,01 sampai 500 meter, pada beberapa spesies bivalvia seperti Mytillus
edulis dapat hidup di daerah intertidal karena mampu menutup rapat cangkangnya

untuk mencegah kehilangan air (Nybakken 2007).
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Uringston 1; BIOIDAC g‘y/ 9€

Gambar 3. Habitat umum bivalvia
https://bioearthworm.wordpress.com

Pesisir adalah daerah pertemuan antara laut dan darat, ke arah darat wilayah
pesisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun terendam air, yang masih
dipengaruhi sifat-sifat laut seperti pasang surut, angin laut dan perembesan air
asin, sedangkan ke arah laut wilayah pesisir mencakup bagian laut yang masih
dipengaruhi oleh proses-proses alami yang terjadi di darat seperti sedimentasi dan
aliran air tawar maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat seperti
penggundulan hutan dan pencemaran (Harahap 2015). Ekosistem pesisir
merupakan ekosistem yang dinamis dan mempunyai kekayaan habitat yang
beragam di darat maupun di laut serta saling berinteraksi antara habitat tersebut
(Wulansari dan Kuntjoro 2018).

2.7. Faktor yang Mempengaruhi Kehidupan Bivalvia

Kehadiran suatu kelompok organisme pada suatu habitat dipengaruhi oleh

berbagai faktor secara umum dapat dikelompokan kedalam dua faktor yaitu faktor

abiotik dan faktor abiotik (Mardiani 2014).
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Faktor Biotik
Faktor — faktor yang mempengaruhi stabilitas ekosistem perairan
adalah interaksi antara berbagai kelompok organisme yang terdapat di
perairan tersebut. Laut, seperti halnya daratan, di huni oleh biota yakni
tumbuh-tumbuhan, hewan dan mikroorganisme hidup. Jumlah dan
keanekaragaman jenis biota yang hidup di laut sangat berlimpah. Biota
laut hampir menghuni semua bagian laut, mulai dari pantai, permukaan
laut sampai dasar laut. Laut terdapat berbagai macam organisme mulai
dari yang berupa jasad-jasad hidup yang berukuran besar seperti ikan
paus. Faktor biologi lingkungan laut merupakan parameter dari makhluk
hidup yang menjadi faktor penting dalam komponen penyusun ekosistem
laut. Parameter biologi dapat berupa phytoplankton, zooplankton,
benthos, nekton, bakteri dan virus. Dari berbagai jenis organisme tersebut
ada yang berlaku sebagai produsen, konsumen dan pengurai (detritus)
(Ibrahim 2009).
Faktor Abiotik
1)  Suhu
Pada setiap penelitian perairan, pengukuran suhu adalah hal yang
harus dilakukan sebab kelarutan berbagai gas dalam air atau seluruh
aktivitas biologis atau fisiologis organisme perairan sangat dipengaruhi
oleh suhu. Keberadaan bivalvia dan seluruh komunitas cenderung
bervariasi dengan berubahnya suhu. Suhu merupakan faktor pembatas
bagi beberapa fungsi biologis hewan air seperti migrasi, pemijahan,

kecepatan ruang, perkembangan embrio dan kecepatan metabolism
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(Mardiani 2014). Secara umum bivalvia dapat mentolerir suhu antara 0 °
— 48 ° C dan aktif pada rentang suhu 5 °— 38 ° C. Pengaruh suhu ini dapat
berakibat langsung maupun secara tidak langsung (Dewiyanti 2004).

Suhu dapat membatasi sebaran hewan makrobenthos secara
geografis dan suhu yang baik untuk pertumbuhan makrobenthos berkisar
antara 2-31° C. Suhu optimal beberapa jenis Mollusca adalah 20° C,
apabila melampaui batas tersebut akan mengakibatkan berkurang
aktivitas kehidupannya (Wijayanti 2007).

2)  Salinitas

Keanekaragaman salinitas dalam air laut akan mempengaruhi
jasad-jasad hidup akuatik melalui pengendalian berat jenis dan
keragaman tekanan osmotik. Perubahan salinitas dapat mempengaruhi
biota laut melalui dua cara. Pertama, karena didaerah pasang surut
terbuka pada saat pasang dan kemudian digenangi air atau akibat hujan
lebat, akibatnya salinitas akan sangat turun. Kedua, ada hubungannya
dengan genangan pasang surut. Kenaikan salinitas terjadi jika penguapan
tinggi pada siang hari (Permana 2016).

Salinitas akan mempengaruhi penyebaran organisme baik secara
vertikal maupun horizontal. Bagi bivalvia yang hidup di mangrove,
salinitas agaknya tidak terlalu menimbulkan masalah yang serius bila
dibandingkan faktor fisika perairan yang lain. Sedangkan menurut Astuti
berpendapat bahwa salinitas akan berpengaruh langsung pada populasi
bivalvia karena setiap bivalvia mempunyai batas toleransi yang berbeda

terhadap tingkat salinitas yang tergantung pada kemampuan organisme
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tersebut dalam mengendalikan tekanan osmotik tubuhnya (Riniatsih dan
Wibowo 2009).

3) pH (Derajat Keasaman)

Perairan yang memiliki pH kurang dari 6 akan menyebabkan
organisme di perairan tersebut tidak dapat hidup dengan baik, sehingga
akan mempengaruhi nilai kelimpahan bivalvia, sedangkan jika di dalam
perairan tersebut memiliki pH lebih dari 9, maka menyebabkan
pertumbuhan bivalvia tidak optimal (Akbar et al. 2013).

pH sangat penting sebagai parameter kualitas air karena
mengontrol tipe dan laju kecepatan reaksi beberapa bahan air. Besar pH
berkisar dari 0 sampai dengan 14. Nilai pH kurang dari 7 menunjukkan
lingkungan yang asam, nilai di atas 7 menunjukkan lingkungan yang basa
(alkalin), dan pH = 7 disebut sebagai netral (Eryani 2018).

4)  Substrat

Substrat dasar merupakan satu diantara faktor ekologis utama yang
mempengaruhi struktur komunitas bivalvia. Jika substrat mengalami
perubahan maka struktur komunitas bivalvia akan mengalami perubahan
pula (Eryani, 2018). Namun bila melihat cara hidupnya yang
membenamkan diri di dalam sedimen, maka dapat dipastikan bahwa
bahan bahan lain (organik dan anorganik) yang terdapat pada dasar

perairan akan turut tertelan (Hasan 2012).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei - Juni 2022 di Pesisir Pantai
Lama Muda Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh.
Pengukuran parameter fisika dan kimia perairan dilakukan di lokasi penelitian
sedangkan identifikasi bivalvia dilakukan di Laboratorium Kelautan Terpadu

Universitas Teuku Umar.
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Gambar 4. Peta lokasi penelitian

3.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagamana yang terlampir pada berikut:
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Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Alat Fungsi Alat

1 Ember Sebagai penyimpanan air untuk mengukur
parameter lingkungan dan tempat penyimpanan
spesies bivalvia

2  Rol meter Mengukur jarak antara plot satu dengan plot
yang lain

3 Pipaukuran 2 x 2 m? Sebagai plot paralon yang digunakan untuk
mempermudah dalam pengambilan data

4 Refraktometer Mengukur salinitas perairan

5 Buku identifikasi Rujukan dalam The Encyclopedia of SHELLS

6 pH meter Mengukur pH

7 Termometer Untuk mengukur suhu

8 Kamera Dokumentasi pada saat penelitian

10 Alat tulis Untuk mencatat hasil penelitian

11 Pisau Untuk mengambil sampel yang menempel pada
substrat

12 Plastik sampel Untuk menyimpan spesies bivalvia

13 Penggaris/Jangka sorong  Mengukur panjang, lebar dan tebal spesies
bivalvia

14 Skop Digunakan untuk mempermudah dalam

pengambilan spesies bivalvia

Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian

No Nama Bahan Fungsi Bahan
1 Kertas label Memberi nama pada sampel bivalvia
2 Air Payau Mengukur kualitas perairan
3 Aquades Bahan campuran dalam mengawetkan sampel
bivalvia
Formalin 4 % Bahan mengawetkan sampel bivalvia
5 Alkohol 70 % Menghambat pertumbuhan mikroorganisme

dan membersihkan alat-alat penelitian




3.3 Prosedur Penelitian

Survei Lapangan / Observasi

Pembuatan rancangan penelitian

Penentuan titik stasiun penelitian

v

Pengukuran parameter :
Meliputi ~ suhu, pH,
kedalaman dan salinitas

v
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Pengambilan sampel bivalvia
pada 3 (tiga) stasiun dengan
substrat yang berbeda

v

v

Pembahasan

v

Inventarisasi dan identifikasi
sampel Bivalvia

Kesimpulan

v

Analisa data :
Analisa indeks kepadatan
Analaisa indeks keanekaragan
Analisa indeks keseragaman
Analisa indeks dominansi

v

Pembahasan

v

Kesimpulan
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3.4 Metode Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan menggunakan lembar pengamatan yang mana
data dikumpulkan meliputi lokasi stasiun penelitian masing masing plot, ciri-ciri
bivalvia, tanggal pengambilan, parameter fisika dan kimia (pH, suhu, kedalaman
dan salinitas).

3.4.1 Observasi Lapangan

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui keadaan awal kondisi
lingkungan atau lapangan. Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara
langsung untuk menentukan stasiun pengambilan sampel.

3.4.2 Penentuan Lokasi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan misalnya alasan
keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak mengambil sampel
berdasarkan sampel yang besar (Suharsimi 2006). Penentuan tata letak stasiun
berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan.

Pantai Lama Muda lebih sering digunakan untuk aktivitas sehari-hari
masyarakat, seperti tempat wisata, pemungutan kerang, transportasi air dan
perikanan tangkap. Lokasi yang dijadikan sampel penelitian dibagi atas tiga
stasiun yang berbeda dengan mempertimbangkan ciri-ciri lingkungan perairan
berdasarkan substrat perairan.

a. Stasiun 1 memiliki tipe substrat berlumpur dan berpasir, lokasi ini berada di

tengah-tengah hutan mangrove



Gambar 5. Stasiun 1 penelitian

b. Stasiun 2 memiliki tipe substrat berpasir

Gambar 6. Stasiun 2 penelitian
c. Stasiun 3 memiliki tipe substrat berlumpur

Gambar 7. Stasiun 3 penelitian
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4.4.3 Pengambilan Sampel Bivalvia
Untuk pengambilan sampel bivalvia dilakukan dengan menggunakan
bantuan alat berupa skop. Dalam setiap stasiun terdapat 5 plot sampling dengan
plot transek yang berukuran 2 x 2 m, yaitu dua titik pada sudut masing-masing
plot dan satu titik pada bagian tengah plot. Sampel yang didapat dari pengambilan
sampel kemudian disortir menggunakan metode hand sorting, selanjutnya
dibersihkan dengan aquades dan dimasukkan ke dalam botol sampel yang telah

berisi alkohol 70% (Anita 2011).

Laut
Laut
A
10 m
>
10 m
\ Plot

Pantai 2x2m

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Garis Pantai

4.4.4 Pengukuran Faktor Fisika dan Kimia Perairan
Pengukuran kedua faktor ini dilakukan secara bersamaan pada setiap
pengambilan sampel di masing-masing stasiun. Pengukuran faktor fisika dan

Kimia perairan meliputi:
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a. Suhu

Pengukuran ini dilakukan selama kurang lebih 20 detik di dalam air kemudian
didiamkan selama 3 menit. Selanjutnya mengamati dan mencatat nilai yang
terdapat pada termometer (Insafitri 2014).
b. pH
Pengukuran pH dilakukan dengan menggunakan indikator pH yaitu dengan
memasukkan indikator pH ke dalam air, kemudian dibaca angka konstan yang
tertera pada indikator pH tersebut (Harahap 2017).
c. Kedalaman

Pengukuran kedalaman bisa dilakukan dengan menggunakan pipa paralon
dengan cara pipa paralon yang digunakan terlebih dahulu diberi nilai kemudian
dimasukkan ke dalam air dan diusahakan agar tetap berdiri tegak. Setelah itu
diamati dan dicatat nilai yang terdapat pada pipa paralon (Akhrianti et al. 2014).
d. Salinitas

Pengukuran salinitas dapat dilakukan dengan menggunakan Refraktometer.
Pada bagian prisma refraktometer ditetesi cairan sampel hingga melapisi seluruh
permukaan prisma dengan menggunakan pipet. Kemudian diamati dan dicatat
nilai yang terdapat pada pada corong nilai refraktometer tersebut (Insafitri 2014).
3.5 Analisis Data

Analisis data dihitung menggunakan bantuan software Microsoft excel. Data
bivalvia yang diperoleh kemudian dihitung indeks kepadatan, keanekaragaman

dan keseragaman serta dominansi sebagai berikut:
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a. Indeks Kepadatan Bivalvia

Kepadatan bivalvia didapatkan dengan menghitung jumlah individu / luas
(m?). Contoh bivalvia yang telah diidentifikasi dihitung kepadatannya dengan

formula menurut (Fachrul 2007) dengan rumus sebagai berikut:

. oni
Ki = 1
Keterangan :
Ki : Kepadatan Bivalvia (ind/m?
ni : Jumlah individu spesies bivalvia (ind)
A Luas total transek kuadrat (m?)

b. Indeks Keanekaragaman Bivalvia

Indeks keanekaragaman menggambarkan keadaan bivalvia secara matematis
agar memudahkan dalam mengamati keanekaragaman populasi dalam suatu

komunitas. Dalam perhitungan ini digunakan indeks diversitas Shannon-Wiener

menurut Fachrul (2007) yaitu sebagai berikut:

»=—Y" PilnPi
Keterangan :
H’> : Indeks keanekaragaman
Pi  : Jumlah individu spesies ke-i
ni  : Luas total transek kuadrat (m?)
N  : Jumlah total individu

Kriteria keanekaragaman menurut Shannon-Weiner adalah sebagai berikut :

Indeks Keanekaragaman Kriteria
H <1 Rendah
I1<H <3 Sedang

H >3 Tinggi
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c. Indeks Keseragaman Bivalvia
Keseragaman dapat dikatakan keseimbangan yaitu komposisi individu tiap
spesies yang terdapat dalam suatu komunitas. Rumus indeks keseragaman
menurut Fachrul (2007) yaitu :
H
" Hmaks

Keterangan :

E . Indeks keseragaman

H’ . Indeks keanekaragaman
Hmaks : LnS

S . Jumlah spesies

Kriteria keseragaman menurut Shannon-Wiener adalah sebagai berikut:

Indeks Keseragaman Kriteria
O0<E<04 Rendah
04<E<0,6 Sedang
06<E<1 Tinggi

d. Indeks Dominansi Bivalvia
Untuk melihat ada tidaknya dominansi oleh jenis tertentu pada bivalvia
maka digunakan indeks dominansi Simpson menurut Fachrul (2007) yang

dihitung dengan menggunakan persamaan yaitu sebagai berikut:

C =Y (ni/N)?

Keterangan :

C : Indeks Dominansi Simpson
ni  : Jumlah individu tiap jenis
N  : Jumlah total invidu

Kriteria dominansi adalah sebagai berikut :

Indeks Dominansi Kriteria
C mendekati 0 Tidak ada jenis yang mendominasi
C mendekati 1 Ada jenis yang mendominasi




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Hasil Identifikasi Bivalvia
Data hasil pengamatan tentang struktur komunitas bivalvia di Pesisir Pantai
Lama Muda Kecamatan Kuala Batee Provinsi Aceh Barat Daya terdapat 5 spesies
bivalvia. Adapun jumlah dan jenis spesies yang ditemukan dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Bivalvia yang ditemukan di Pantai Lama Muda

_ Stasiun Jumlah
No Ordo Spesies o
1 2 3 Individu
1  Veneridae Batissa corbiculoides 3 2 0 5
Geloina expansa 7 4 5 16
Geloina erosa 19 2 6 35
2 Veneroidae Lutraria sp 8 2 6 16
3  Ostreoidae Magallana gigas 16 21 19 56
53 39 36

2. Indeks Kepadatan Bivalvia
Nilai indeks kepadatan spesies bivalvia secara berurutan tertinggi ditemukan
pada stasiun 1, kepadatan terendah ditemukan pada stasiun 3. Indeks kepadatan

spesies bivalvia dapat dilihat pada grafik berikut:
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Indeks Kepadatan Bivalvia
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Gambar 8. Indeks kepadatan spesies bivalvia
3. Indeks Keanekaragaman Bivalvia
Hasil perhitungan dari indeks keanekaragaman bivalvia menunjukkan
keanekaragaman tertinggi berada di stasiun 1 dengan nilai yaitu 1,445 sedangkan
keanekaragaman terendah berada di stasiun 3 dengan nilai 1,209. Hasil

perhitungan ini dapat dilihat pada grafik berikut:

15 . Indeks Keanekaragaman Bivalvia
14 -
13 4 m Stasiun 1
1,2 m Stasiun 2
11 - m Stasiun 3
l T T 1
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Gambar 9. Indeks keanekaragaman spesies bivalvia
4. Indeks Keseragaman Bivalvia
Hasil perhitungan dari indeks keseragaman bivalvia menunjukkan bahwa
stasiun | memiliki nilai tertinggi dari stasiun lainnya dengan nilai 0,898 sedangkan
stasiun 3 memiliki indeks keseragaman terendah dengan nilai 0,751. Hasil

perhitungan ini dapat dilihat pada grafik berikut:
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Indeks Keseragaman Bivalvia
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Gambar 10. Indeks kepadatan spesies bivalvia
5. Indeks Dominansi Bivalvia
Hasil perhitungan dominansi bivalvia menunjukkan bahwa nilai tertinggi
terdapat pada stasiun 2 yaitu 0,371, sedangkan nilai terendah terdapat pada stasiun

1 yaitu 0,269. Hasil perhitungan ini dapat dilihat pada grafik berikut:

04 Indeks Dominansi Bivalvia
0,3 -
0.2 - u Stas!un 1
| Stasiun 2
0,1 - m Stasiun 3
0 T T 1
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Gambar 11. Indeks dominansi spesies bivalvia
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4.2 Pembahasan
1. Hasil Identifikasi Bivalvia
Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan di Laboratorium
Kelautan Terpadu Universitas Teuku Umar diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Venerida
1) Batissa corbiculoides (Kerang Pokea)

Batissa corbiculoides hidup di daerah lumpur berpasir, lempung
berlumpur dan berpasir, kerang ini hampir sama dengan kerang family Unionidae
dari jenis spesies Anodonta woodiana. Cangkang kerang Batissa corbiculoides
bagian luar terdiri dari: anterior, posterior, ligament, lunula, umbo dan garis
konsentris pertumbuhan. Cangkang bagian dalam berwarna putih terkadang
bagian atas garis pallial mempunyai warna yang lebih terang dari pada bagian
yang berada di bawah garis pallial terlihat jelas dan berbentuk runcing, otot
aduktor bagian posterior lebih besar ukurannya dan cenderung membulat
(Sriwahyuni 2013).

Berdasarkan hasil identifikasi pada bagian cangkang oval agak menipis
bagian luar berwarna hijau mengkilat, bagian ekor agak menonjol sedikit keatas.
Batissa violacea memiliki panjang 4.8 cm, dan lebar 4.5 cm. Klasifikasi kerang

Batissa corbiculoides adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Mollusca
Kelas : Bivalvia
Ordo : Venerida
Famili : Cyrenidae
Genus . Batissa

Spesies : Batissa corbiculoides
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Gambar 12. Spesiés Batissa corbiculoides
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2) Geloina expansa

Cangkang dari jenis ini dapat mencapai ukuran lebih dari 120 mm,
berbentuk oval, panjang cangkang jauh lebih besar Batissa violacea dibandingkan
tinggi cangkang, bagian luar berwarna kuning pada kerang muda dan kuning
kecoklatan pada kerang dewasa. Umbo agak cembung, sisi dorsal datar. Sisi
anterior membulat. Bagian dalam berwarna putih, menyerupai kapur atau
porselen. Gigi engsel berkembang baik tetapi tidak sekuat Geloina Erosa. Gigi
kardinal tengah dan posterior pada cangkang kanan dan gigi kardinal tengah dan
anterior pada cangkang Kiri bercabang (Dwiono 2003).

Struktur morfologi bentuk cangkang dari G. expansa seperti piring yang
terdiri dari dua katub yang bilateral simetris, pada bagian pinggir cangkang
berbentuk pipih dan cembung pada bagian tengah. Bentuk cangkang seperti
segitiga yang membulat dan tebal, berdasarkan habitat spesies G. expansa hidup
dibawah naungan ekosistem mangrove yang berlumpur (Syahputri 2022).

Menurut Mousson (1849) taksonomi Geloina expansa adalah sebagai berikut:
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Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Bivalvia

Ordo : Venerida

Famili : Cyrenidae
Genus : Geloina

Spesies : Geloina expansa

1 B | ww e ' LY
Gambar 13. Spesies Geloina expansa

3) Geloina erosa (Kerang Totok)

Geloina erosa (Kerang Totok) memiliki cangkang berwarna gelap,
membuat dan agak cekung, sehingga kerang ini tampak lebih tebal. Tubuh
ditutupi/dilindungi oleh sepasang cangkang. Pada bagian dalam cangkang terdapat
mantel yang memisahkan cangkang dari bagian tubuh lainnya (Morton 1986).
Kerang ini hidup di dasar perairan dan membenamkan diri dalam lumpur serta
memakan serasah dan plankton sebagai sumber makanannya (Saroeng dan Razali
2013).

Cangkang Geloina erosa dapat mencapai ukuran 110 mm, berbentuk
lonjong agak bulat, bagian posterior terpotong pada individu dewasa dan tua,
sedikit menggembung, tebal. Panjang cangkang (jarak anterior ke posterior) sama

atau sedikit lebih besar dari tingginya (jarak dorsal ke ventral). Garis pertumbuhan
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yang konsentrik berubah menjadi tonjolan. Bagian luar kulit berwarna putih yang
ditutupi oleh periostrakum yang tebal, mengkilap berwarna kuning kehijauan
sewaktu muda dan coklat kehitaman pada kerang dewasa. Bagian dalam kulit
berwarna putih, menyerupai kapur atau porselen (Dwiono 2003). Menurut

Dwiono (2003) taksonomi Geloina erosa adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Mollusca
Kelas : Bivalvia
Ordo : Venerida
Famili : Cyrenidae
Genus : Gelonia
Spesies : Geloina erosa

e

A
Gambar 14. Spesies Geloina erosa

b. Veneroida
1) Lutrariasp
Berdasarkan literatur, Lutraria sp memiliki ciri-ciri berbentuk oval
memanjang dengan dua katup yang memiliki ukuran yang sama. Kerang jenis ini
memiliki bagian permukaan kasar dan membentuk garis-garis vertikal dengan

lapisan luar atau periostrakum berwarna coklat serta bagian dalam cekung
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berwarna putih mengkilat. Lutraria sp biasa ditemukan pada substrat dasar

perairan berlumpur (Kerr 1981).

Kingdom : Animalia
Filum : Mollusca
Kelas : Bivalvia
Ordo : Veneroida
Famili : Mactridae
Genus . Lutraria
Spesies . Lutraria sp

Gahﬁbar 15. Spesies I'_L“Jt-vréri‘a sp -

c. Ostreida
1) Magallana gigas

Magallana gigas adalah kerang laut golongan tiram yang hanya
ditemukan melekat erat pada akar mangrove (roots) dikarenakan Magallana gigas
membutuhkan inang untuk melekatkan byssus (Setiawan et al. 2019). Kulit
Magallana gigas sangat bervariasi dengan lingkungan di mana ia melekat.
Magallana gigas lebih suka menempel pada permukaan yang keras atau berbatu
di perairan dangkal atau terlindung hingga kedalaman 40 m, tetapi telah diketahui
melekat pada daerah berlumpur atau berpasir ketika habitat yang disukai langka.

Magallana gigas adalah spesies muara, tetapi juga dapat ditemukan di zona
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intertidal dan subtidal. Lipatan radial yang besar, bundar, seringkali sangat kasar
dan tajam. Dua katup dari shell memiliki ukuran dan bentuk yang sedikit berbeda,
katup kanannya cukup cekung. Warna cangkang bervariasi, biasanya putih pucat
atau putih pudar. Spesies dewasa dapat bervariasi dari 80 hingga 400 mm (Rendi
et al. 2019). Menurut Thunberg (1793) klasifikasi Magallana gigas adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Bivalvia

Ordo : Ostreida

Famili : Ostreidae

Genus : Magallana

Spesies : Magallana gigas
G

9 ¢
Gambar 16. Spesies Magallana gigas

2. Indeks Kepadatan Bivalvia
Indeks kepadatan bivalvia yang pada ketiga stasiun dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4. Indeks kepadatan bivalvia

Stasiun Kepadatan (ind/m?)
1 0,53
2 0,39
3 0,36

Kelimpahan spesies bertujuan untuk mengetahui individu yang hidup pada
habitat dan dalam kurun waktu tertentu (Dibyowati 2009). Sedikitnya jumlah
individu yang ditemukan dari spesies yang terdapat di masing-masing stasiun
membuat tingkat kepadatan rendah. Kepadatan tertinggi ditemukan pada stasiun 1
dengan nilai 0,53, stasiun 2 dengan nilai 0,39 dan stasiun 3 dengan nilai 0,36.

Tingginya kepadatan spesies bivalvia di stasiun 1 disebabkan oleh vegetasi
mangrove yang relatif padat sehingga mengandung serasah dari tumbuhan
mangrove dan akan terdeposit pada dasar perairan dan terakumulasi terus menerus
dan akan menjadi sedimen yang kaya akan unsur hara.

Rendahnya kepadatan bivalvia pada stasiun 3 dikarenakan kerapatan
mangrove pada stasiun ini juga lebih rendah dibandingkan dengan stasiun yang
lain. Selain itu, pada stasiun ini merupakan termasuk kawasan tambak budidaya
yang diduga mempengaruhi kehidupan bivalvia. Menurut Lestari (2005)
menyatakan bahwa semakin tinggi kerapatan mangrove maka semakin tinggi
kelimpahan bivalvia.

3. Indeks Keanekaragaman Bivalvia

Berdasarkan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener bahwa semua stasiun

memiliki tingkat keanekaragaman yang rendah, hal ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 5. Indeks keanekaragaman bivalvia

Stasiun Keanekaragaman (H’) Kriteria
1 1,445 Sedang
2 1,221 Sedang
3 1,209 Sedang

Nilai indeks keanekaragaman (H”) ke tiga stasiun dari data yang didapatkan
di lapangan menunjukkan bahwa keanekaragaman tergolong sedang.
Keanekaragaman tertinggi ditemukan ditemukan pada stasiun 1 sedangkan
keanekaragaman terendah ditemukan pada stasiun 3.

Tingginya keanekaragaman bivalvia di stasiun 1 dikarenakan lokasi tersebut
berada di tengah-tengah kawasan mangrove sehingga minim aktivitas manusia di
sekitar wilayah perairan tersebut, sedangkan stasiun 3 merupakan kawasan
tambak budidaya masyarakat yang diduga menyebabkan rendahnya
keanekaragaman bivalvia akibat adanya penurunan kualitas perairan di wilayah
tersebut.

Menurut Yunitawati et al. (2012) menyatakan bahwa rendahnya indeks
keanekaragaman bivalvia disebabkan oleh meningkatnya berbagai macam
aktivitas manusia di sekitar wilayah perairan tersebut. Semakin baik kondisi
perairan, maka nilai indeks keanekaragaman jenis bivalvia akan semakin tinggi,
begitu juga sebaliknya.

4. Indeks Keseragaman Bivalvia
Adapun nilai hasil indeks keseragaman menunjukkan bahwa ketiga stasiun

memiliki keseragaman yang tinggi, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6. Indeks keseragaman bivalvia

Stasiun Keseragaman (E) Kriteria
1 0,898 Tinggi
2 0,758 Tinggi
3 0,751 Tinggi

Menurut Levinton (1982) yang dimaksud dengan indeks keseragaman
adalah komposisi setiap individu pada setiap spesies yang terdapat dalam suatu
komunitas. Indeks keseragaman merupakan pendugaan yang baik untuk
menentukan dominansi dalam suatu daerah. Semakin baik lingkungan maka
semakin tinggi keseragaman, adanya pergantian musim dan kondisi makanan
mempengaruhi keseragaman jenis organisme.

Nilai indeks keseragaman yang diperoleh dari tiga stasiun menunjukkan
bahwa keseragaman tergolong tinggi. Hal ini sesuai dengan kriteria keseragaman
yang disampaikan oleh Krebs (1989), bahwa jika tingkat keseragaman berada
pada rentang 0,6 < E < 1 maka keseragaman yang terdapat di wilayah tersebut
termasuk tinggi.

5. Indeks Dominansi Bivalvia

Berdasarkan indeks dominansi Simpson bahwa semua stasiun memiliki
perbedaan yang tidak signifikan dan tergolong kategori dominansi rendah, hal ini
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Indeks dominansi bivalvia

Stasiun Dominansi (C) Kriteria
I 0,269 Rendah
] 0,371 Rendah

i 0,353 Rendah
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Nilai indeks dominansi yang diperoleh dari tiga stasiun menunjukkan bahwa
nilai dominansi rendah hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Magurran
(1988), bahwa dominansi antara 0,75 < C < 1,00 maka dominansi tersebut
dikategorikan dominansi tinggi. Tinggi atau rendahnya nilai dominansi (C) saling
berkaitan dengan nilai keseragaman. Apabila keseragaman (E) tinggi maka (C)
cenderung rendah, dan begitu pula sebaliknya.

Nilai indeks dominansi mendekati O biasanya diikuti dengan nilai
keseragaman yang relatif tinggi, sedangkan indeks dominansi yang mendekati 1
maka terjadi dominansi dalam satu perairan yang dicirikan dengan nilai indeks
keseragaman yang rendah. Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan bahwa
diketahui tidak ada spesies yang mendominasi pada setiap stasiun pengamatan.
Hal ini menunjukkan bahwa komunitas dalam keadaan stabil, belum terjadi
tekanan ekologi yang mengakibatkan perubahan lingkungan. Adanya dominansi
menunjukkan bahwa suatu perairan tersebut memiliki kekayaan jenis yang rendah
dengan sebaran yang tidak merata.

6. Hasil Pengukuran Faktor Fisika dan Kimia Perairan

Pengukuran faktor fisika dan kimia perairan penelitian dilakukan secara
bersamaan dengan pengambilan sampel bivalvia. Dimana hasil pengukuran fisika
dan kimia perairan adalah sebagai berikut.

a. Suhu

Suhu merupakan faktor penting bagi organisme. Perubahan suhu bisa

menyebabkan perbedaan komposisi dan kelimpahan bivalvia (Hasan 2012). Hasil

pengukuran suhu di stasiun penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 8. Nilai suhu di stasiun penelitian

Letak Stasiun
Suhu Baku Mutu
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

30 29 31 25-30

Berdasarkan tabel diatas bahwa rata-rata suhu di lokasi penelitian adalah 30
OC. Hasil pengukuran suhu tersebut mengalami perubahan yang signifikan, hal ini
ini disebabkan pada saat pengukuran suhu di stasiun 3 dilakukan terakhir pada
siang hari, sehingga intensitas cahaya matahari yang diterima sedikit lebih besar
dibandingkan dengan stasiun 1 dan stasiun 2.

Setiap spesies bivalvia mempunyai toleransi yang berbeda-beda terhadap
suhu. Suhu optimum bagi bivalvia berkisar antara 25 — 30°C (Zakaria et al. 2019).
Jika suhu tidak dalam kisaran optimum, maka akan mengganggu sistem
metabolisme bivalvia. Perubahan suhu ini akan menyebabkan menurunnya laju
pertumbuhan dan produksi organism (Yanti et al. 2017). Berdasarkan hasil
pengukuran diatas, diperoleh suhu perairan termasuk dalam kisaran yang baik
untuk kehidupan bivalvia.

b. pH (Derajat Keasaman)

Derajat keasaman (pH) merupakan parameter penting dalam menentukan
kualitas air. Nilai pH adalah gambaran jumlah atau aktivitas hydrogen dalam air.
Secara umum, nilai pH menunjukkan seberapa asam atau basa suatu perairan
(Putri 2019). Berikut hasil pengukuran pH pada masing-masing stasiun.

Tabel 9. Nilai pH di stasiun penelitian
Letak Stasiun

pH i i i Baku Mutu
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

6,5 6,7 6,7 6,5—-8,5
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pH adalah suatu indikator untuk baik buruknya suatu perairan (Hamuna et

al., 2018). Rendahnya pH pada perairan dapat dipengaruhi beberapa faktor yaitu

aktivitas fotosintesis laut, salinitas dan suhu. Hasil pengukuran pH berkisar antara

6,5 — 6,7 merupakan kisaran yang dapat ditolerir bagi organisme laut. Berdasarkan

Kepmen LH No. 51 Tahun 2004 bahwa kisaran pH normal perairan yang dapat
menopang kehidupan organisme perairan adalah 6.50 — 8.50.

c. Kedalaman

Bivalvia dapat ditemukan pada substrat berlumpur, berbatu, dan berpasir
dalam laut serta danau, tersebar pada kedalaman 0,01 sampai 5000 meter. Hasil
pengukuran kedalaman dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Nilai kedalaman di stasiun penelitian

Kedalaman Letak Stasiun
i i i Baku Mutu
(cm) Stasiun1l  Stasiun 2 Stasiun 3
27 18 24 -

Berdasarkan hasil pengukuran kedalaman dapat diperoleh bahwa kedalaman
di setiap stasiun berbeda dengan kisaran 18 — 27 cm. Hasil pengukuran pada
stasiun 2 sangat berbeda. Stasiun 2 memiliki kedalaman yang rendah, karena pada
stasiun ini wilayah landai yang berdekatan dengan pantai, sehingga menyebabkan
daerah dangkal.

Stasiun 1 dan 3 memiliki kedalaman yang besar, sehingga intensitas cahaya
yang masuk sangat sedikit. Rendahnya intensitas cahaya yang masuk kedalam air
akan sangat berpengaruh untuk kehidupan biota laut. Bivalvia lebih suka dengan
perairan yang sangat dangkal kurang lebih dari 2 meter (Yusran 2013).

d. Salinitas
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Nilai salinitas sangat berfluktuasi terutama di daerah estuaria, tergantung
pada masukan air sungai dan dipengaruhi juga oleh genangan pasang surut serta
intensitas penguapan yang terjadi di laut. Adanya perubahan salinitas secara
mendadak dapat dipengaruhi distribusi bivalvia. Adapun nilai pengukuran
salinitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11. Nilai salinitas di stasiun penelitian
Letak Stasiun

Salinitas Baku Mutu
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

22 31 24 5-35

Nilai salinitas tertinggi berada di stasiun 2 dengan nilai salinitas 31 ppt, hal
ini disebabkan karena stasiun 2 merupakan daerah pantai dan berhubungan
langsung dengan laut Samudra Hindia. Pada stasiun 1 dan 3 masing-masing
memiliki nilai salinitas 22 dan 24 ppt. Rendahnya salinitas pada stasiun 1 dan 3
disebabkan karena adanya suplai air tawar melalui aliran sungai yang terdapat di
lokasi tersebut. Menurut (Purwatama 2017) menyatakan bahwa nilai salinitas
sangat dipengaruhi oleh suplai air tawar ke air laut, curah hujan, musim, topografi,
pasang surut, dan evaporasi.

Salinitas penting artinya bagi kelangsungan hidup bivalvia. Menurut
(Tritama dan Akhrianti 2022) menyatakan bahwa rata-rata nilai salinitas yang
sesuai dengan habitat bivalvia sebesar 25-30 ppt, tetapi sebagian besar bivalvia

dapat hidup pada salinitas 5-35 ppt.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Pesisir Pantai Lama
Muda Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat Daya Provinsi Aceh dapat
disimpulkan bahwa terdapat lima spesies bivalvia yaitu Geloina erosa, Gelonia
expansa, Lutraria sp, Batissa corbiculoides dan Magallana gigas. Dimana indeks
kepadatan tertinggi ditemukan di stasiun 1 yang memiliki dasar substrat berpasir
berlumpur, indeks keanekaragaman (H’) termasuk kategori sedang, indeks
keseragaman (E) termasuk kategori tinggi dan hal ini berbanding terbalik dengan
indeks dominansi yang termasuk kategori rendah. Sementara faktor fisika-kimia
perairan di pesisir pantai Lama Muda memperlihatkan nilai suhu, pH dan salinitas
masih dalam kisaran toleransi yang cukup baik untuk keberlangsungan hidup
bivalvia.
5.2 Saran

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat sederhana baik dari segi
ruang lingkup, metode, alat, bahan dan waktu sehingga diduga belum
mencapai kesempurnaan data, diharapkan kepada pihak-pihak yang
tertarik terhadap penelitian ini untuk dapat melakukan penelitian lebih

lanjut tentang struktur komunitas bivalvia di lokasi yang sama.
2. Bagi peserta didik diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini
seperlunya, dan diperkaya serta diperkuat dengan data-data pendukung

lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian

Penarikan tali rapia dengan
ukuran panjang 10 x 10 m

Pembuatan dinding pembatas
dari seng plastik pada semua
sisi plot

Peletakan plot pipa paralon
dengan ukuran 2 x 2 m

Pengambilan spesies bivalvia
yang ditemukan di dalam plot
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Lampiran 2. Pengukuran Fisika Kimia Perairan

Pengukuran pH perairan Pengukuran suhu perairan
dengan menggunakan pH dengan menggunakan
meter Termometer

Pengukuran Salinitas perairan Pengukuran Kedalaman
dengan menggunakan perairan menggunakan pipa

Refraktometer ukur

46



Lampiran 3. Identifikasi Spesies Bivalvia di Laboratorium Kelautan Terpadu

Identifikasi bivalvia dengan Pengukuran panjang, tebal
menggunakan The dan lebar cangkang bivalvia
Encyelopedia of SHELLS

Pengukuran ketebalan Pemberian nama spesies
cangkang bivalvia bivalvia
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Lampiran 5. Tabel Analisis Struktur Komunitas Bivalvia di Pesisir Pantai Lama Muda Kecamatan Kuala Batee Kabupaten Aceh Barat

Provinsi Aceh

A. Tabel Analisis Bivalvia di Stasiun 1

1 Gelonia erosa 19 |10| 6 35 0,358490566 | -1,025853 | -0,36776 | 1,445 | 0,898 | 0,12851549 | 0,263 100 0,19
2 | Venerida | Gelonia expansa 415 16 0,132075472 | -2,024382 | -0,26737 0,01744393 100 0,07
3 Batissa corbiculoides 210 5 0,056603774 | -2,87168 | -0,16255 0,00320399 100 0,03
4 | Veneroida | Lutraria sp 2| 6 16 0,150943396 | -1,89085 | -0,28541 0,02278391 100 0,08
5 | Ostreida Magallana gigas 16 | 21 | 19 56 0,301886792 | -1,197703 | -0,36157 0,09113564 100 0,16
N (Jumlah) 53 139 | 36 128 0,53

B. Tabel Analisis Bivalvia di Stasiun 2

1 Gelonia erosa 19 6 35 0,256410256 | -1,360977 | -0,34897 | 1,221 | 0,758 | 0,06574622 | 0,371 | 100 | 0,1
2 | Venerida | Gelonia expansa 5 16 0,102564103 | -2,277267 | -0,23357 0,0105194 100 | 0,04
3 Batissa corbiculoid 0 5 0,051282051 | -2,970414 | -0,15233 0,00262985 100 | 0,02
4 | Veneroida | Lutraria sp 6 16 0,051282051 | -2,970414 | -0,15233 0,00262985 100 | 0,02
5 | Ostreida | Magallana gigas | 16 19 56 0,538461538 | -0,619039 | -0,33333 0,28994083 100 | 0,21

N (Jumlah) | 53 36| 128 0,39




49

C. Tabel Analisis Bivalvia di Stasiun 3

1 Gelonia erosa 19 | 10 35 0,166666667 | -1,791759 | -0,29863 | 1,209 | 0,751 | 0,02777778 | 0,353 100 0,06
2 | Venerida Geloniaexpansa | 7 | 4 16 0,138888889 | -1,974081 | -0,27418 0,01929012 100 0,05
3 Batissa corbiculoi | 3 | 2 5 0 0 0 0 100 0
4 | Veneroida | Lutraria sp 8 | 2 16 0,166666667 | -1,791759 | -0,29863 0,02777778 100 0,06
5 | Ostreida Magallana gigas | 16 | 21 56 0,527777778 | -0,63908 | -0,33729 0,27854938 100 0,19
N (Jumlah) 53| 39 128 0,36




Lampiran 5. Kondisi Fisika Kimia Perairan

Tabel Kondisi Fisika Kimia Perairan
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Parameter Fisika-Kimia

No | Lokasi Titik Koordinat Perairan
Suhu pH Salinitas
1 | Stasiunl | 3%4°24.7° N 96°46°50.6” E 30 6,5 22
2 |Stasiun2 | 3°44°6.99” N 96°46°590” E 29 6,7 31
3 |Stasiun3 | 3%44°22.0” N 96°47°10.1” E 31 6,7 24




